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ABSTRAK 

FORMULASI DAN UJI PENETRASI PATCH TRANSDERMAL 

MINYAK ATSIRI BIJI KAPULAGA (Amomum compactum) 

 

Oleh: 

Dewi Rahmah 

21110034 

 

Minyak atsiri biji kapulaga memiliki potensi farmakologis yang luas, tetapi 

penyerapan oralnya terbatas. Tujuan penelitian ini mengetahui kemampuan 

patch transdermal minyak atsiri biji kapulaga dalam menembus lapisan 

kulit dan mengidentifikasi senyawa dalam minyak atsiri biji kapulaga yang 

berhasil menembus lapisan kulit. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

eksperimental di laboratorium, melibatkan pembuatan patch transdermal 

dengan berbagai konsentrasi minyak atsiri biji kapulaga, yaitu F0 (tanpa 

minyak atsiri), F1 (3%), F2 (5%), dan F3 (7%).  Patch transdermal yang 

dibuat kemudian dievaluasi secara organoleptis, keseragaman bobot, pH, 

ketebalan, ketahanan lipatan, dan daya serap kelembapan. Uji penetrasi 

dilakukan secara in vitro menggunakan sel difusi Franz dengan membran 

kulit abdomen mencit. Hasil menunjukkan bahwa patch transdermal 

minyak atsiri biji kapulaga mampu menembus kulit, dengan dua senyawa 

yang berhasil teridentifikasi, yaitu retinal dan 9-octadecenoic acid (z)-

methyl ester, digitoxin, oxacyclododecan-2-one, n-Hexadecenoic acid, dan 

octadecanoic acid 

 

 

 

Kata kunci: Patch transdermal, minyak atsiri biji kapulaga, Amomum 

compactum, penetrasi kulit, sel difusi Franz 
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ABSTRACT 

FORMULATION AND PENETRATION TEST OF CARDAMOM 

SEED ESSENTIAL OIL (Amomum compactum) TRANSDERMAL 

PATCH 

 

By: 

Dewi Rahmah 

21110034 

 

Cardamom seed essential oil has broad pharmacological potential, but its 

oral absorption is limited. The purpose of this study was to determine the 

ability of cardamom seed essential oil transdermal patches to penetrate the 

skin layer and to identify compounds in cardamom seed essential oil that 

successfully penetrate the skin layer. This study was conducted using an 

experimental method in the laboratory, involving the manufacture of 

transdermal patches with various concentrations of cardamom seed 

essential oil, namely F0 (without essential oil), F1 (3%), F2 (5%), and F3 

(7%). The transdermal patches made were then evaluated organoleptically, 

weight uniformity, pH, thickness, fold resistance, and moisture absorption. 

Penetration tests were carried out in vitro using Franz diffusion cells with 

mouse abdominal skin membranes. The results showed that cardamom 

seed essential oil transdermal patches were able to penetrate the skin, with 

two compounds successfully identified, namely retinal and 9-octadecenoic 

acid (z)-methyl ester, digitoxin, oxacyclododecan-2-one, n-Hexadecenoic 

acid, and octadecanoic acid 

 

 

 

Keywords: Transdermal patch, cardamom seed essential oil, Amomum 

compactum, skin penetration, GC-MS, in vitro assay, Franz 

diffusion cell 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara tropis dengan suhu kelembaban yang tinggi 

hingga memungkinkan tumbuhnya berbagai jenis tanaman. Dari sekian banyak 

tanaman yang tumbuh diIndonesia, banyak diantaranya yang dimanfaatkan 

sebagai obat- obatan.  Kapulaga adalah suatu jenis tanaman yang termasuk 

kedalam famili zingiberaceae, kapulaga (Amomum compactum Soland) sering 

digunakan sebagai bumbu rempah penyedap rasa makanan dan juga untuk obat 

herbal untuk mengobati beberapa jenis penyakit seperti: hepatitis, malaria, 

hepatitis, sakit lambung, kanker dan inflamasi [1].  

 Kapulaga digunakan sebagai rempah-rempah dan tanaman obat karena 

mengandung minyak atsiri yang terdiri dari senyawa-senyawa seperti 

metalhepton, sineol, sabinen, terpeniol, linalol, geraniol, pinen, terpenil asetat  

dan limonene. Selain itu, buah kapulaga juga memiliki metabolit sekunder 

lainnya yaitu pati, flavonoid, saponin, gula, protein, silikat, senyawa-senyawa 

polifenol, lemak, penurun panas dan membuat bau mulut menjadi hilang. 

Minyak atsiri biji kapulaga ini mempunyai manfaat yang luas dan juga spesifik, 

terutama dalam berbagai bidang industri seperti kosmetik, parfum, makanan, 

sebagai obat analgesik, anti infeksi, insektisida, bahan pengawet, dan antibiotik 

[2]. 

 Patch transdermal adalah sistem pengantaran obat dalam bentuk patch 

yang mengandung senyawa obat dengan perekat, ditempelkan pada kulit untuk 

pelepasan zat aktif dengan dosis tertentu, dengan dosis tertentu, obat dilepaskan 

melalui kulit menuju aliran darah. Sediaan patch trandermal dapat memberikan 

pelepasan obat secara terkontrol kedalam tubuh [3]. 

Uji pelepasan obat secara in vitro mempunyai peran penting dalam 

pengembangan formulasi dan memastikan kualitas produk akhir. Selain itu, 

penelitian ini juga penting untuk mengevaluasi dan memilih formulasi yang 

optimal dalam pengembangan formulasi topikal. Sebelum obat tertentu dapat 

mencapai tujuannya pada konsentrasi efektif, obat tersebut harus mengatasi 

berbagai hambatan atau penghalang, suatu proses yang disebut dengan permeasi. 

Studi penetrasi kulit secara in vitro bertujuan untuk mengukur laju dan jumlah 
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senyawa yang menembus membran kulit, yang dipengaruhi oleh sifat obat, 

bahan eksipien, bentuk sediaan, serta variabel formulasi lainnya [4]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widya Khoerunisa. (2021) Uji 

Penetrasi Ekstrak Rimpang Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) dalam sediaan 

masker peel off. Penelitian ini untuk mengetahui jumlah kadar kueretin yang 

terkandung di dalam ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dan 

jumlah kumulatif daya penetrasi secara in vitro dari sediaan gel dan emulgel 

ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) serta untuk mengetahui 

apakah sediaan emulgel memiliki daya penetrasi yang lebih tinggi dibandingkan 

sediaan gel [4]. 

Penelitian terdahulu oleh Tambunan (2017) Isolasi Minyak Atsiri Dari Biji 

Kapulaga (Amomum cardamomum Willd). Identifikasi komponen kimia 

menggunakan spektroskopi IR dan GC-MS mengungkap adanya senyawa seperti 

α-pinene, sabinene, β-pinene, cineole, 3-cyclohexene-1-methanol, 9-octadecanal, 

dan metil ester asam oktadekadienoat [5].  

Studi lanjutan mengenai Formulasi dan Uji Penetrasi Patch transdermal 

Minyak Atsiri Kapulaga ini menjadi penting untuk memastikan bahwa minyak 

atsiri kapulaga dapat menembus kulit dengan efektif sehingga memberikan efek 

farmakologis yang diinginkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru mengenai pengembangan sediaan patch transdermal 

minyak atsiri kapulaga yang efektif dalam penetrasi kulit, serta mendukung 

penggunaan bahan alam dalam pembuatan kosmetik yang aman serta efesien. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah patch transdermal  minyak atsiri kapulaga mampu menembus 

lapisan kulit? 

b. Senyawa apa saja dari minyak atsiri kapulaga yang terpenetrasi? 
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1.3 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Deskripsi Penelitian Sebelumnya Rencana 

Penelitian 

Peneliti Widya 

Khoerunisa. 

2021 

Beni Iskandar. 

2021 

Andesmeta 

Tarigan. 

2023 

Dewi Rahmah. 

2025 

Judul Uji Penetrasi 

Sediaan Gel 

Dan Emulgel 

Ekstrak 

Etanoldaun 

Kemangi 

(Ocimum 

Basilicum L.) 

Secara In 

Vitro 

Evaluasi Sediaan 

Patch Daun 

Handeuleum 

Identifikasi 

Kandungan 

senyawa 

Bioaktif 

Buah 

Kapulaga 

(Amomum 

compactum) 

Formulasi dan 

Uji Penetrasi 

Patch 

Transdermal  

Minyak Atsiri 

Biji Kapulaga 

Variabel kadar 

kueretin yang 

terkandung di 

dalam ekstrak 

etanol daun 

kemangi 

(Ocimum 

basilicum L.) 

dan jumlah 

kumulatif 

daya 

penetrasi 

secara in 

vitro dari 

Konsentrasi 

ekstrak daun 

handeuleum 

Karakteristik fisik 

patch. 

1.Jenis 

pelarut yang 

digunakan 

untuk 

ekstraksi 

2.Kandungan 

senyawa 

bioaktif 

dalam 

kapulaga 

metode 

identifikasi 

menggunaka

n GC-MS 

1.Konsentrasi 

Patch 

Transdermal   

2.Tingkat 

penetrasi Patch 

Transdermal 
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sediaan gel 

dan emulgel 

ekstrak etanol 

daun 

kemangi 

(Ocimum 

basilicum L.) 

serta daya 

penetrasi 

yang lebih 

tinggi 

dibandingkan 

sediaan gel. 

Metode Metode 

eksperimenta

l 

Laboratorium 

Metode 

eksperimental 

Laboratorium 

Metode 

eksperimenta

l 

Laboratorium 

Metode 

Eksperimental 

Laboratorium 

 

Hasil kadar 

kuersetin 

yang 

terkandung di 

dalam ekstrak 

etanol daun 

kemangi 

ialah sebesar 

5,15mg/L. 

Jumlah 

kumulatif 

kuersetin 

yang 

terpenetrasi 

Patch transdermal 

daun handeuleum 

berhasil dibuat 

dengan memenuhi 

mutu sediaan dan 

formula 2 

menghasilkan 

patch dengan 

kualitas terbaik. 

Ekstrak 

etanol 

menghasilkan 

13 jenis 

senyawa, 

ekstrak 

metanol 6 

jenis, dan 

ekstrak air 2 

jenis. 

Senyawa 

yang paling 

dominan 

adalah 1,8-

- 
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pada sel 

difusi melalui 

membran 

selofan pada 

jam ke-6 

yaitu sebesar 

2.934,47 ± 

3,4 µg/cm2 

untuk sediaan 

gel, dan 

untuk sediaan 

emulgel 

adalah 

3.166,20 ± 

2,2 µg/cm2. 

Dengan 

demikian, 

maka dapat 

diketahui 

bahwa daya 

penetrasi 

sediaan 

emulgel lebih 

tinggi 

dibandingkan 

dengan 

sediaan gel. 

cineole dan 

alpha-

terpineol. 

Berdasarkan 

temuan ini 

dan literatur, 

biji kapulaga 

memiliki 

potensi untuk 

dikembangka

n sebagai 

obat herbal 

untuk 

berbagai 

penyakit. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis efektivitas penetrasi patch transdermal minyak atsiri kapulaga. 

b. Mengidentifikasi senyawa yang terpenetrasi dari patch transdermal minyak 

atsiri kapulaga. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian bisa digunakan untuk menambah informasi bagi masyarakat 

bahwasannya minyak atsiri kapulaga memiliki potensial yang masih bisa 

dikembangkan sehingga bisa meningkatkan nilai jual dari minyak atsiri. 

b. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan, tambahan informasi dan 

bahan referensi penelitian berikutnya agar bisa dikembangkan. 


